Manajemen Perkawinan pada Kambing Peranakan Etawa (PE) dengan Gejala Anestrus Postpartum: Pengaruh Perlakuan Induksi Berahi Menggunakan Laserpunktur atau PGF2α by Susilorini, T E et al.
DOI: http://dx.doi.org/10.14334/Pros.Semnas.TPV-2019-p.474-480 
Manajemen Perkawinan pada Kambing Peranakan Etawah (PE) 
dengan Gejala Anestrus Postpartum: Pengaruh Perlakuan Induksi 
Berahi Menggunakan Laserpunktur atau PGF2α 
(Breeding Management of Anestrus Postpartum in the Peranakan 
Etawah (PE) Goat: Effect of Induction by Laserpuncture  
or PGF2α)  
Susilorini TE, Nurhayaningtyas D, Suyadi S 
Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya 
Jl. Veteran, Malang, Indonesia 65145 
triekos@ub.ac.id 
ABSTRACT 
The success of breeding management of anestrus postpartum Peranakan Etawah (PE) 
does is one important factor to support the success of farmer in improving milk production 
through the long life of does. This study was to evaluate the effect of estrus induction by 
laserpuncture exposure of PGF2α on estrus characteristics and pregnancy rate of anestrus 
postpartum PE does. The estrus of thirty mature PE does were induced by 10 sec (LS10, 
n=10) or 15 sec (LS15, n=10) of each the laserpuncture exposure once a day for three 
consecutive days at 17 reproductive accupoints, or injected with PGF2α at luteolysis doses 
(PGF). The results showed that there were no significant differences in the number of animal 
showing estrus (80%, 70%, and 80%), onset of estrus (98.95±48.35 h, 119.92±55.66 h, and 
127.64±104.48 h), duration of estrus (38.4±6.36 h, 34.00±8.72 h, and 40.64±5.57 h) and 
percent pregnant of the animals were (87.5%, 55.7%, and 87.5%), for LS10, LS15 and PGF 
groups, respectively. In conclusion, it is possible to induce the estrus in anaestrus postpartum 
of PE goats by treatment of laserpuncture exposure or PGF2α injection. Those protocols could 
be produce satisfy pregnancy rate of 85.7% to 87.5%. 
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ABSTRAK 
Keberhasilan manajemen perkawinan pada kambing pernakan etawah (PE) yang 
mengalami symptom anestrus postpartum merupakan salah satu faktor yang mendukung 
keberhasilan peternak untuk meningkatkan produksi selama masa hidup induk. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh induksi berahi menggunakan paparan laserpunktur 
atau injeksi PGF2α terhadap karakteristik berahi dan angka kebuntingan induk kambing PE 
dengan anestrus postpartum. Induksi berahi dilakukan terhadap 30 induk kambing PE dewasa 
dengan paparan laserpunktur 10 detik (LS10, n=10) dan 15 detik (LS15, n=10) setiap paparan 
selama tiga hari berturut-turut pada 17 titik reproduksi, atau diinjeksi dengan PGF2α (n=10). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan (P>0,05) jumlah induk yang 
menunjukkan berahi (80%; 70% dan 80%), saat terjadinya berahi (98,95±48,35 jam, 
119,92±55,66 jam dan 127,64±104,48 jam), lama berahi (38,4±6,36 jam; 34,00±8,72 jam dan 
40,64±5,57 jam) dan angka kebuntingan (87,5%; 55,7% dan 87,5%), berturut-turut untuk  
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kelompok LS10, LS15 dan PGF. Kesimpulannya adalah dimungkinkan untuk melakukan 
induksi berahi pada induk kambing PE anestrus postpartum dengan paparan laserpunktur atau 
injeksi PGF2α. Protokol tersebut menghasilkan angka kebuntingan 85,7% sampai 87,5%. 
Kata kunci: Induksi berahi, anestrus postpartum, laserpunktur, PGF2α, kambing PE 
PENDAHULUAN 
Kambing Peranakan Etawah merupakan salah satu kambing unggulan tipe perah dan 
daging (dwiguna) yang dikembangkan di seluruh Indonesia. Kambing ini diyakini 
merupakan hasil persilangan antara kambing Etawah yang diintroduksi dari daerah 
Gujarat India dengan kambing lokal Indonesia, yaitu Kambing Kacang, sehingga secara 
genetik kedua bangsa ini masih memiliki kekerabatan genetik yang dekat (Zein et al. 
2012; Pakpahan et al. 2015). Saat ini Kambing PE sudah merupakan kambing lokal 
Indonesia yang penyebarannya hampir di seluruh wilayah Indonesia, meskipun memiliki 
penyebaran pusat di Pulau Jawa dan khususnya di daerah Jawa Tengah. Di Jawa Timur 
kambing ini biasa ditemui hampir di seluruh kabupaten yang ada, terutama di daerah-
daerah yang memiliki iklim sejuk seperti di wilayah Kabupaten Malang. 
Pada umumnya kambing PE dipelihara oleh peternak dengan skala usaha yang kecil 
dan sistem pemeliharaan yang sederhana, karena dipelihara sebagai usaha sambilan 
disamping pekerjaan pokoknya sebagai petani. Konsekuensi dari sistem pemeliharaan ini 
adalah tingkat pertumbuhan dan kondisi tubuh yang kurang bagus dan kurang ideal. 
Induk kambing periode bunting sampai dengan melahirkan sebagian besar kurang 
mendapatkan pakan yang cukup baik dari kuantitas dan kualitas. Hal ini akan berakibat 
kepada kembalinya organ reproduksi menuju normal (involusio uteri) menjadi lambat, 
serta terjadinya kondisi tidak segera kembali estrus setelah melahirkan atau disebut 
sebagai anestrus postpartum. Anestrus postpartum didefinisikan sebagai keadaan tidak 
segera kembalinya menampakkan tanda-tanda berahi setelah melahirkan lebih dari 60 
hari. Keadaan ini diakibatkan oleh lemahnya aktivitas ovari untuk menghasilkan hormon 
ovari, sehingga stimulasi terhadap hipotalamus rendah dalam hal mendorong sekresinya 
hormon gonadotropin oleh hipofise anterior (Fonseca et al. 2005; Pietroski et al. 2013).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing-kambing yang tidak aktif reproduksi 
selama di luar musim kawin (non-breeding season) dapat diinduksi berahinya 
menggunakan kombinasi progestron dengan injeksi PGF2α mampu menghasilkan respon 
berahi 90-100% (Pietroski et al. 2013). Induksi berahi juga telah dilaporkan pada domba 
menggunakan laserpunktur, untuk menghindari penggunaan bahan kimiawi hormonal, 
memperbaiki kondisi keseimbangan hormonal dan fisiologi tubuh serta meningkatkan 
efisiensi biaya yang diperlukan untuk induksi berahi. Herdis (2011) melaporkan bahwa 
angka  munculnya berahi pada domba mencapai 90-100% setelah perlakukan pemaparan 
laserpungktur pada 17 titik akupunktur-reproduksi bila diaplikasikan fase luteal dan fase 
siklus yang tidak diketahui. Suyadi & Susilorini (2019) juga menunjukkan adanya respon 
berahi pada kambing yang sangat bervariasi tergantung pada paritas induk kambing 
setelah pemaparan laserpunktur pada 17 titik akupunktur-reproduksi selama 10 detik 
setiap paparan, yang dilakukan satu kali per hari, untuk tiga hari berturut-turut.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat respon berahi dan 
persentase kebuntingan pada kambing PE setelah di lakukan inseminasi buatan dan 
diinduksi berahinya menggunakan paparan laser 10 detik, 15 detik, atau diinjeksi dengan 
PGF2α pada induk-induk kambing yang mengalami anestrus postpartum. 
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MATERI DAN METODE 
Ternak percobaan 
Serangkaian penelitian yang berupa induksi laserpunktur, deteksi birahi, perkawinan 
hingga deteksi kebuntingan ini dilaksanakan di Talitha Fatta Farm di Desa Tawangrejeni 
Kecamatan Turen Kabupaten Malang terhadap Kambing PE dewasa yang diduga 
mengalami symptom anestrus post partum. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 ekor ternak kambing betina 
Peranakan Etawah beserta persilangannya yang berumur 1 hingga 4 tahun. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan lapang pada peternakan 
rakyat yakni percobaan perlakuan induksi laserpunktur serta penyuntikan hormon 
PGF2α. Kambing yang digunakan berumur 1 sampai 4 tahun. Data recording sangat 
terbatas sehingga  penentuan umur dilakukan dengan wawancara kepada peternak 
mengenai umur satu persatu kambing yang akan digunakan dalam penelitian dan 
dikonfirmasi dengan melihat keadaan gigi seri.  
Perlakuan induksi berahi 
Induksi berahi dilakukan dengan paparan laserpunktur  pada 17 titik akupunktur 
reproduksi selama 10 detik (Kelompok LS 10) dan 15 detik (Kelompok LS 15) pada 30 
induk kambing PE. Induksi laser dilakukan satu kali per hari selama 3 hari berturut-turut 
pada waktu pagi atau siang hari sekitar pukul 11:00 s/d 14:00 WIB. Titik-titik akupuntur 
reproduksi terletak di daerah punggung sekitar 5 cm ke samping dari pusat tulang 
belakang, berada pada sela-sela setiap ruas tulang belakang. Induksi berahi kelompok lain 
dengan penyuntikan tunggal hormon PGF2α (Kelompok PG) diinjeksikan pada ternak 
percobaan sebanyak 1,5 ml Lutelase™ per ekor dengan tanpa memperhatikan siklus 
birahi ternak. 
Deteksi berahi dan kebuntingan 
Pengecekan berahi dilakukan sehari setelah paparan laserpunktur atau suntikan 
PGF2α sampai hari ke-11 dengan mengamati langsung dan menggunakan pejatan teaser. 
Induk yang menunjukkan berahi langsung dikawinkan menggunakan pejantan yang telah 
disiapkan. Diagnosis kebuntingan dilakukan pada hari 45 setelah perwakinan 
menggunakan bantuan peralatan Ultrasonografi (Draminski, dengan kekuatan probe 5.0 
Mhz.). 
Analisis data 
Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (One Way 
Anova) dengan bantuan Microsoft SPSS (Versi 21). Bila terjadi perbedaan dilanjutkan 
dengan uji Duncan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Induksi berahi pada induk kambing yang mengalami symptom anestrus postpartum 
atau selama masa di luar musim kawin dapat dilakukan menggunakan perlakuan atau 
paparan laserpunktur. 
Tabel 1. Persentase ternak birahi, waktu munculnya berahi lama berahi dan tingkat 
kebuntingan pada kambing PE dengan gejala anestrus postpartum yang diinduksi 
dengan laserpunktur dan diinjeksi hormon PGF2α 
Perlakuan N Ternak birahi N (%) 
Waktu muncul 
berahi (jam)* 
Lama berahi 
(jam) 
Induk Bunting 
(%)** 
LS10 10 8 (80) 98,95±48,35 38,4±6,36 87,5 
LS15 10 7 (70) 119,92±55,66 34,00±8,72 85,7 
PGF 10 8 (80) 127,64±104,48 40,64±5,57 87,5 
*) waktu munculnya berahi dari perlakukan laserpunktur hari terakhir atau dari injeksi PGF2α 
**) persentase induk bunting dari jumlah ternak yang berahi 
Jumlah ternak berahi 
Tabel 1 menunjukkan bahwa paparan laser selama 10 atau 15 detik per hari dalam 
waktu 3 hari berturut-turut atau suntikan tunggal PGF2α mampu menginduksi berahi 
pada kambing PE yang mengalami anestrus postpartum dengan tingkat respon berahi 
yang tidak berbeda, berturut-turut adalah 80%, 70% dan 80% dari 10 ekor untuk masing-
masing perlakuan. Hasil ini lebih rendah pada domba dengan kondisi tubuh yang bagus, 
dan apabila dipapar laser pada fase luteal menghasilkan respon berahi mencapai 100% 
dan 90% bila dipapar pada domba yang tidak ditentukan siklus berahinya (Herdis 2011). 
Demikian juga lebih rendah dengan penggunaan kombinasi antara progesteron, estrogen 
dan PGF2α pada kambing Saanen pada periode tidak musim kawin (anestrus season) 
yang mencapai 90% - 100% tergantung dari lama pemberian progesterone (Pietroski et al. 
2013). 
Waktu munculnya berahi 
Waktu munculnya berahi setelah perlakuan merupakan indikator kekuatan respon 
ovari dan pertumbuhan folikel pada seekor induk yang mengabibatkan adanya stimulasi 
hormonal pada hipotalamus dan hipofisa anterior untuk mensitmulasi sekresi hormon 
estrogen, dan kemudian mengendalikan munculnya berahi. Pada penelitian ini (Tabel 1) 
ditunjukkan bahwa waktu munculnya berahi setelah perlakuan tidak berbeda nyata antar 
kelompok yaitu: 98,95±48,35 jam; 119,92±55,66 jam; dan 127,64±104,48 jam, berturut-
turut untuk kelompok LS10, LS15 dan PGF2α, meskipun ada kecenderungan semakin 
panjangnya interval waktu munculnya berahi setelah perlakuan sesuai dengan urutan 
perlakuan (Tabel 1). Pada penelitian serupa yang dilakukan oleh Suyadi & Susilorini 
(2019) diperoleh hasil yang mirip dengan hasil dalam penelitian ini dengan rentang waktu 
yang luas dan nilai standar deviasi yang tinggi (berahi pertama muncul antara 2-11 hari 
setelah hari ke-3 pemaparan laserpunktur). Panjangnya kisaran waktu munculnya berahi 
pertama setelah perlakuan ini akan sangat menyulitkan untuk memprediksi terjadinya 
berahi yang tepat dalam rangka untuk membuat perencanaan pelaksanaan inseminasi 
buatan atau perkawinan. Ada suatu hipotesis bahwa lebarnya rentang waktu kejadian 
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berahi ini diakibatkan oleh kurang kuatnya stimulasi laser pada titik-titik akupuntur 
reproduksi, sehingga upaya menyeimbangkan hormonal endogen belum bisa mencapai 
optimal (Suyadi & Susilorini 2019). Menghadapi masalah tersebut, dalam penelitian ini 
lama paparan laser diperpanjang dari 10 detik menjadi 15 detik. Hasil yang diperoleh 
ternyata perpanjangan waktu paparan laser tidak mampu untuk menurunkan nilai standar 
deviasi atau meningkatkan keseragaman waktu munculnya berahi. Perlakuan PGF2α pada 
penelitian ini juga memberikan rentang waktu yang panjang dalam hal waktu munculnya 
berahi pertama dan besarnya nilai standar deviasi (127,64±104,48 jam) dibandingkan 
laporan Pietroski et al. (2013) pada kambing Saanen yang menunjukkan waktu 
munculnya berahi pertama yang pendek yaitu berkisar 25-26 jam setelah perlakuan 
kombinasi antara pemberian spons progesterone 8-10 hari, PGF2α dan hCG. Hal ini 
kemungkinan efek interaksi ketiga hormone tersebut yang saling menguatkan untuk 
menstimulasi system hormonal dalam induk, sehingga menghasilkan respon ovari yang 
lebih efektif. Kemungkinan lain adalah kondisi tubuh induk yang berbeda, pada induk 
dengan kondisi tubuh yang bagus, akan meberikan respon berahi yang lebih optimal 
dibandingkan dengan kondisi tubuh induk kambing yang kurang bagus dan mengalami 
symptom anestrus postpartum seperti pada penelitian ini. 
Lama berahi 
Parameter lain yang dianggap penting untuk menilai respon perlakuan terhadap 
karakteristik berahi pada kambing adalah lama berahi. Pada penelitian ini diperoleh lama 
berahi yang tidak berbeda nyata diantara kelompok, berturut-turut 38,4±6,36 jam; 
34,00±8,72 jam; dan 40,64±5,57 jam, untuk perlakukan LS10, LS15 dan PGF. Herdis 
(2011) melaporkan lama berahi domba Garut yang mendapat paparan laserpunktur 
masing-masing selama 20 detik selama 3 hari adalah 27 jam, lebih pendek dari hasil 
penelitian ini. Penentuan lama berahi sangat penting untuk menentukan waktu 
pelaksanaan inseminasi buatan. Pada kambing dan domba ovulasi terjadi setelah 
pertengahan masa berahi, sehingga dianjurkan pelaksanaan inseminasi buatan adalah 
pada waktu dua per tiga sebelum berahi berakhir. Deteksi lama berahi secara tepat, maka 
pelaksanaan inseminasi dapat direncanakan dengan lebih baik untuk menghasilkan 
tingkat kebuntingan yang tinggi. 
Kebuntingan 
Pada Tabel 1 di atas terihat bahwa hasil persentase kebuntingan dari kambing yang 
mendapatkan perlakuan induksi laserpunktur selama 10 detik adalah 87,5% dari total 
keseluruhan kambing yang diberikan perlakuan sebanyak 10 ekor kambing dengan 
keberhasilan birahi 8 ekor dan bunting 7 ekor kambing. Pada perlakuan kedua yakni 
induksi laserpunktur selama 15 detik pada 10 ekor kambing menghasilkan 7 ekor 
kambing birahi, 6 diantaranya berhasil mengalami kebuntingan sehingga persentase 
birahi yang dihasilkan sebesar 85,7%. Pada perlakuan injeksi PGF2α pada 10 ekor 
kambing menghasilkan 8 ekor kambing birahi, 7 ekor kambing berhasil bunting dan 
persentase birahi yang diperoleh sama dengan perlakuan pertama (induksi laserpunktur 
10 detik) yakni sebesar 87,5%. hasil yang telah diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
Simões et al. (2008) pada sinkronisasi estrus dengan penyuntikan Prostaglandin F2α 
(PGF2α) memiliki tingkat kebuntingan 60-100% namun tidak jauh berbeda dengan hasil 
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dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sutama (2011) pada kambing 
betina yang telah  sebesar 81,82%. 
Pada penelitian ini deteksi kebuntingan dilakukan dengan USG (Ultrasonography) 
dengan jarak satu bulan setelah selesai dilakukannya perlakuan. Cara ini sama dengan 
cara yang dilakukan oleh Suyadi & Nuryadi (2013) pada penelitian sebelumnya yakni 
pemeriksaan USG 1 bulan setelah inseminasi buatan pada kambing betina PE . 
Penggunaan USG sebagai alat diagnosis kebuntingan secara dini dinilai sangat efisien 
untuk peternakan skala besar yang membutuhkan hasil diagnosa yang cepat dan akurat. 
Selain itu menurut Syafruddin (2012), kebuntingan pada kambing dapat didiagnosis 
dengan cara  yakni diagnosis kebuntingan yang dilakukan 18-24 hari setelah inseminasi 
yaitu, pagi dan sore hari berdasarkan ada tidaknya berahi yang dibantu dengan kehadiran 
pejantan pengusik. Apabila kambing betina tidak mau dinaiki oleh pejantan pengusik, 
maka kambing dianggap bunting dan diberi skor positif. Bila kambing betina mau dinaiki 
pejantan pengusik, maka kambing dianggap tidak bunting dan diberi skor negatif.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dimungkinkan untuk melakukan induksi berahi pada induk kambing yang 
mengalami symptom anestrus postpartum dengan menggunakan paparan 
laserpunktur atau injeksi PGF2α. 
2. Perpanjangan waktu paparan laserpunktur dari 10 detik menjadi 15 detik per 
paparan tidak meningkatkan keberhasilan induksi berahi. 
3. Perlakuan induksi berahi menggunakan paparan laserpunktur dan injeksi PGF2α 
mampu menghasilkan kebuntingan yang memadai setelah dilakukan kawin alam. 
SARAN 
Penggunaan laserpunktur untuk induksi berahi pada induk kambing PE yang 
mengalami anestrus postpartum sebaiknya dengan pemaparan 10 detik. Peternak bisa 
menggunakan laserpunktur atau suntikan PGF2α dengan mempertimbangkan efisiensi 
ekonomi dan aspek kepraktisan dalam pelaksanaan teknis. 
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